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Kapacsitas produksi industn yang lehib tinggi dari pads supplai kayu,
produksi kayu butan dalam negeri yang menurun dan di sisi lain terjadinya
peningkatan kebutuhan bahan baku kayu, baik untuk industri maupun
pertukangan. maka penyediaan kayu hwtan alam tidak akan mampu memenuhi
pennintaan konsumen. sehingea akan sangat bcrpengarub terhadap hacga kayu
di masyacakat yang pada akhimya dapat menimbulkan keresahan masyarakat,
Berkenazan dengan hal tersebut, maka perkembangan pembangunan kehusanan
menuntut untuk memperhatikan dan memperhitungkan keberadaan hutan rakyat.
Selain itu, pembangunan hutan rakyat juga berfungsi untuk menanggulangi {ahan
kritis, konservasi lahan, perlindungan hutan dan juga sebagei salah satu upaya
pengentasan kemiskinan dengan memberdayakan masyarakat setempal.

Penelitian ini beriujuan untuk mendapaikan strategi yang tepat dalam
rangka pengembangan hutan rakyat, sehingga kebutuhan pasokan bahan baku
Industri Primer Hasil Hutan Kayu (IP11HK) di wilayah Kabupaten Langkat dapat
terpenuhi dan berkelanjutan.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Langkat.
Peaentuan sampel dalam penelitian ini dilakuken secara purposive random
sampling dimara rcsponden untuk penclitian int ditentukan secar sengaja,
Responden terdiri dari eksekutif dan stakeholder dari tingkat kabupaten yang
dianggap memahami pennasalahan yang berhubungan dengan pengembangan
hutan rakyat di Kabupaten 1.angkat. Jumlah responden untuk inventarisasi faktor-
faktor swategis yang berpengaruh terhadap pengembangan hutan cakyat
di Kabupaten Langkat diltetapkan sebanyak 20 (dua puluh) orang, sedangkan
jurnlah responden untuk pembobotan faktor-faktor Strategis Ekstemsl dan Internal
dan untuk analisis QSPM ditesapkan sebanyak 10 (sepuluh)} orang,

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa faktor-
faktor strategis lingkungan eksternal yang berpengarub terhadap pengembangan
hutan rakyat di Kabupaten Langkat terdiiy dari 3 faktor techesar penganchnya yang
dapat dijadikan sebagai peluang (opporfunities) meliputi (1) Kebijakan
pemerintah terhadap pengelolaan hutan yang lestan. (2) Kebijakan pemerintah
terhadap pengelolaan hutan yang melibatkan rakyat di sekisar hutan, (3) Sussana
sosial, politik dan ekonomi yang mendukung kebijakan pengembangan hutan
rakyat dan ada 3 faktor yang merupakan ancaman (threats) meliputi (1) Kemitwaan
yang belum terbentuk antara industii berbahan baku kayu dan petani hutan rakyat,
(2) Masih adanya perbedaan persepsi tentang hutan rakyat dan teknis
pengelolaannya, (3) Belum ada ketertarikan investasi dan pemberian modal
(kredit modal). Sedangkan faktor-faktor strategis lingkungan intemal yang
berpengareh lerhadap pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Langkat terdin
dari kekuatan (Strength) dan kelemalian (Weaknesses).
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Faktor-faktor strstegis yang menjadi kekuatan adalah (1) Kontibusi
terhadap peningkatan pendapatan daerah dan petani, (2) Pengembangan hutan
rakyst berperan dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan kesempaten becusaha
bagi rakyat, (3) Dukungan kebijakan nasional dan rcgional terhadap
pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Langkat. Faktor-faktor strategis yang
merupakan kelemahan pengembangan humn rakyat di Kabupaten Langkat adalah
{1) Pembinaan dari lembaga / instansi terkait belum optimal, (2) Sumber daya
manusia (SDM) Petani dan kelembagaannya yang masih belum baik, (3) Belum
intensifnya sosialisasi tentang pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Langkat.

Berdasarkan hasil analisis QSPM dapat ditentukan sebanyak S prioritas
strategi jangka pendek dan menengah yang akan direkomendasikan untuk dapat
diimplementasikan dalam rangka mendukung pengembangan hutan rakyat
di Kabupaten Langkat adalah (1) Strategi perluasan hutan rakyat, intenstfikasi
silvikulir dan pemanfaatan hutan rakyat, (2) Strategi pemantapan batas dan
peruntulen kawasan hutan rakyat, (3) Strategi peningkatan kualitas SOM.
pengembangan dan pemberdayaan kelemhagaan petant serta peningkatan peranan
lembaga penunjang, (4) Strategi sosiatisasi éecthadag hotan rakyat kepada seluruh
stakehnlder terkait, {5) Stiategi peningkatan pesan rakyat melaiui pengustn
kelembagaan petani. Sedangkan untuk strateg) jangka panjang terdapat 5 prioritas
yang direkomendasikan untuk dapat diimplementasikan daiam rangka mendnkung
pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Langkat meliputi {1) Strategi fasilitasi
pola kemitrasn antara industri kayu dan kelembagaan petani hutan rakyat,
(2) Skategi pengembangan sumbcr dana altematif / lembaga keuangan non bank
untuk pengembangan hutan rakyat, (3) Strategi pembentukan kemitraan antara
investor dengan kelembagaan petani, (4) Strategi fasilitasi penyediaan modal bagi
petani / kelembagaan petani melatui kredit program pemerintah. dan (5) Strategi
pengembangan infrastruktur, sarana dan prasanz.

Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka ada
beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : (1) Unruk
mengimplementasikan strategi prioritas vang telah ditentukan, sebaiknya
didahului dengan sistem pereocanaan yang terpadu dan  komprehensif
antara Pemerintah Pusat, Pemenntah Propinsi dan Pemcrintah Kabupaten
dengan berasaskan kepada tujuan dan maksud pengembangan hutan rakyat
di Kabupaten 1 angkat, (2) Mengingatl pentingnya pcranan hutan rakyat sebagai
salah satu pemasok kebutuhan kayu di masa yang akan datang, maka pelaksanaan
prioritas strategi yang telah dipilih pada prinsipnya hatus dilaksanakan secara
terpadu karena saling terkait untuk meadukung pengembangan hutan rakyat,
khususnya di Kabupaten Langkat.
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KATA PENGANTAR

Penulis mengucapkan puji syukvr kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas segata berkat dan karuniaNya sehingga lerva tesis ini berhasil diselesaikan,
guna menyempumakan tugas-tugas dan syaiat untuk mempcroleh Gelar Magister
Manajemen Agribisnis pada Program Pascasarjana Magister Manajemen
Agribisnis Universitas Medan Area - Medan dengan judul “ANALISIS
STRATEG! PENGEMBANGAN HUTAN RAKYAT DALAM RANGKA
MEMENUHI KEBUTUHAN BAHAN BAKU INDUSTRI PRIMER HASU.
HUTAN KAYU (IPHHK) DI KABUPATEN LANGKAT".

Kapasitas produksi industri yang Iebih tinggi dart pada suplai bahan baku
kayu bulat, produksi kayu hutan dalam negeri yang menurun dan di sisi lain
terjadinya peningkatan kebutuhan bahan baku kayu, baik untuk industri emaupun
pertukangan. mengakibatkan penyediaan kave yang berasal hutan alam tidak alen
mampu memenuhi permintaan konsumen. Hal ini akan sangat berpeagacuh
tethadap harga kayu di masyarakat yang pada akhimya dapat menimbulkan
kercsahan di kalangan masyarakat. Berkenaan dengan hal tersebut, maka
perkembangan pembangunan kchutanan menuntut untuk mempcrhatikan dan
memperhitungkan keberadaan hutan rakyat. Sclain itu, pembangunan hutan rakyat
juga dapat berfungst untuk menanggulangi lahan kritis. konservasi lahan,
perlindungan hutan dan juga scbagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan
dengan memberdayakan masyarakat setempat. Tujuan utama penelitian adalah
untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam rangka pengembangan hutan rakyat

di wilayah Kabupaten [.angkat.
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I. PENDARULUAN

1.1.  Latar Belakang

Hutan merupakan sumberdaya alam yang memberikan manfaat besar bagi
kesejahteraan manusia. balk manfaal tangible yang dirasakan secara langsung,
maupun infangible yang dirasakan sccara tidak langsung. Manfaat langsung
seperti penyediaan kayu. saiwa. dan hastl tambang. Sedangkan manfaat tidak
langsung seperti manlaat rekreast. perlindungan dan pengaturan tata air,
pencegahan erosi. Keberadaan hutan ditentukan pada tinggi rendahnya kesadaran
manusia akan arti pentiog hutan di dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan.
Hutan menjadi media hubungan timbal balik antara manusia dan wakbluk hidup
lainnya dengan taktor-faktor alam yang terdin dan proses ckologi dan merupakan
suatu kesatuan siklus yang dapat mendukung kehidupan (Reksehadiprojo, 2000).
Dalam rangka memperoleh manfsat yang optimal dari hutan dan kawasan husan
bagi kesejahteraan rakyai, maka pada prinsipnya semua hutan dan kawasan hutan
dapal dimanfaatkan dengan tetap memperhatikan sifat, karakteristik, dan
kerentanannya. serta tidak dibolehkan mengubah fungsi utamanya.

Perkembangan pembangunan kehutanan menuntut untuk memperhatikan
dan memperhitungkan keberadaan hutan rakyat, hal ini berkaitan dengan semakin
tecasanya kekurangan hasil kayu dari kawasan hutan negara, baik hasil kayu
sebagai kayu penukangan, kayu industri, maupun kayu bakar. Selain itu
pembangunan hutan rakyat juga berfungsi untuk menanggulangi lahan knlis,
konservasi lahan, perlindungan hutan, juga sebagai salah satu upaya pengentasan

kemiskinan dengan memberdayakan masyarakal selempal.
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Sehubungan desgan ha tersebut di awms. maka penyelenggaman kehutanan
dengan memperhatikan aspirasi dan mengikutscriakan masyarakat telah menjadi
landasan yang utama. Babkan pemerinah wajib mendorong peran sena
masyarakat melalui berbagai kegiatan di bidang kehutanan yang berdayaguna
dan berhasil guna (Pasal 7@ UU Kehutanzn No. 41 Tahun 1999). Salah satu
bentuk pecan ser:a masyarakat da)am bidang kehutanan yang hacus didorong
oleh Pemerintah adalah pembangunan hutan rakyat. Di samping karena
keterbatasan pasokan kayu dari hutan alam dan distribusinya yang kerap menjadi
persnalan menyebabkan harganya menjadi tinggi, sehingga perlu mencsri sumber
pasokan altematif, dan salah setunya adalah pembangunan hutan rakyat.

Maksud dan tujuan pengembangan hutan rakyat adalah sebagai berikut
1. Meningkatkan pendapatan masyarakat di pedesaan sekaligus meningkatkan

kesejahteraan dalam upaya mengentaskan kemiskinan.

2. Memenuhi kebutuhan masyarakat pengguoa bahan baku kayu untuk industi,
kayu gertukangan dan kayu energi

3. Terpeliharanya kondisi tata air dan iingkungan yang baik. khususnya Jahan
milik rakyat.

4. Menciptakan lapangan kerja, meningkatkan Kegiatan berusaha dan

meningkatkan pendapatan negara.

S.  Memberdayakan masyarakat padesaan
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